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ABSTRACT

The purpose of this research is to find a model of strengthening character education in
elementary school environment learners Javanese culture. The specific objective of the
second year is to formulate a model of an active character education and fun in the
elementary school students then tested the cultured Javanese character education model
that is active and fun in the cultured primary school learners Java. The main method
developed in this research is descriptive - qualitative - reflective. The research method will
be implemented in the second year is the collection of data with focus group discussions
involving teachers, principals, school committees , and parents / guardians of students .
The collected data were analyzed by using a reflective critique. In that year also applied
data collection methods to test the model. The data were analyzed with a heuristic model.
This study has several performance indicators of each year. After the first year the indica-
tor is reached, followed by a search for examples of learning models applied by the teacher
in the implementation of character education. Year two indicators to be achieved is the
strong foundation of character education in the elementary sense after FGD with teach-
ers, principals, school committee, and parents / guardians of students. This indicator will
explain: (1) the weaknesses and strengths of the old model of learning in the teaching of
character education, (2) the expectations of elementary education stakeholders about
character education , (3) application of learning models “ Thanks Sam ““ in SD and the
surrounding region of Surakarta , (4) the power of learning model ““ Thanks Sam *“ as a
learning model that is able to strengthen the character of elementary school students .

Keywords: characters, “Berkat Anang”’, learning model.

PENDAHULUAN

Masyarakat |ndonesamerupakan masya-
rakat yang beranekaragam dan plurdigtik. Oleh
karenaitu pembelgjaran di sekolah sebaiknya
merupakan satuinstrumen utamauntuk memper-
kuat karakter bangsa Indonesia dengan tidak
meninggal kan carapembel gjaran yang aktif dan
menyenangkan.

Pembelajaran di sekolah dasar perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa
sehinggas swamendapatkan kesempatan untuk
berinteraks satu samalain. Dalaminteraks ini,
gswaakan membentuk komunitasyang memung-
kinkan merekauntuk mencintai prosesbelgar dan
mencintal satu samalain. Penggar perlumencip-
takan suasanabel gar yang penuh cintadan kerja
samasertagotong royong menciptakan karakter-
karakter yang baik padasiswa.
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Pendidikan karakter saat ini merupakan
bagian terpenting dari pendidikan di Indonesia
ketikamasyarakat setiap hari disuguhi rekaman
tingkah laku masyarakat Indonesiayang jauh dari
nilai-nilal karakter Indonesiayang lemahlembut,
sopan, ramah, dan menjunjung tinggi budaya
timur. Saranayang paling mudah digunakan untuk
mencobamengembalikannila-nila karakter yang
telah terkikisitu dengan caramengajarkan dan
menerapkan pembel gjaran karakter di sekolah.

Penelitian tentang “ Penguatan Pendidikan
Karakter melalui Model Pembelgjaran ‘ Berkat
Anang' (Berkarakter, Aktif, dan Menyenangkan)
di Kalangan SiswaPendidikan Dasar Berbudaya
Jawa’ tahun ke-2 ini akan menerapkan Model
Pembegaran“Berkat Anang” sebagal salah satu
model pembelgjaran yang dapat menguatkan
pendidikan karakter padas swapendidikan dasar
berbudaya Jawa.

Karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlah atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadiankhususyang
membedakan denganindividulain (M. Furgon,
2009:9). Sedangkan pendidikan karakter sebagai
the deliberate effort to help people under-
stand, care about, and act upon core ethical
values, dimanadalam hal ini mengandungtiga
aspek yaitu pengetahuan, hati/ rasadan tindakan
atasdasar nilal yang menjadi acuannya(Lickona,
1991). Aspek-aspek yang perlu dibangun dalam
menergpkan pendidikan karakter di sekolahyaitu
perhatian tanpabatas di sekolah, menciptakan
kultur moral positif di sekolah, dan melibatkan
orang tuadan masyarakat sebagai partner daam
pendidikan karakter.

Penerapan pembel gjaran karakter di kelas
antaralain dapat dilakukan dengan caraberikut
ini: 1) membuat aturan kelas (tidak boleh mem-
perol ok dan menge ek teman, menggunakan kata
kotor, mengambil milik teman, tidak boleh
menyontek, bekerjasamauntuk yang baik, peduli,
tidak boleh memotong pembicaraan teman,
mendengarkan temannya yang berbicara dan

sebagainya); 2) mengintegrasikan nilai karakter
ke dalam pelgjaran (guru dapat menyelipkan
dengan senggjais karakter yang relevan ketika
mengajarkan topik tertentu seperti kasih sayang,
kesetiaan, kejujuran, nasionalisme, dsb); 3)
mendidik kalbu (difokuskan padahati); 4) prinsp
pembel g aran (berpusat padasiswa, bel gar aktif,
berkomunikas, refleks); 5)metode penggjaran
(diskusi kelas & kelompok, permainan); 6)
evaluasi pembelgaran karakter (Pardjono,
2010).

Aktif dimaksudkan bahwadalam proses
pembel gjaran guru harus menciptakan suasana
sedemikian rupasehinggasiswaaktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
Pembelgjaran aktif (active learning) dimaksud-
kan untuk mengopti malkan penggunaan semua
potens yang dimiliki oleh anak didik, sehingga
semuaanak didik dapat mencapai hasil belgjar
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang merekamiliki. Di sampingitu pem-
bel g aran aktif jugadimaksudkan untuk menjaga
perhatian s swalanak didik ager tetap tertuju pada
proses pembel gjaran.

Pembelgjaran aktif pada dasarnya ber-
usaha untuk memperkuat dan memperlancar
stimulusdan respons anak didik dalam pembe-
lgjaran, sehingga proses pembel gjaran menjadi
hal yang menyenangkan, tidak menjadi ha yang
membaosankan bagi mereka. Dengan memberikan
strategi belgjar aktif pada anak didik dapat
membantu ingatan (memory) mereka, sehingga
merekadapat dihantarkan kepadatujuan pem-
bel g aran dengan sukses. Dalam metode bel gjar
aktif setiap materi pelgjaran yang baru harus
dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan
pengalaman yang adasebelumnya. Materi pela
jaranyang baru disediakan secaraaktif dengan
pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat
belgjar secara aktif guru perlu menciptakan
drategi yang tepat gunasedemikianrupa, sehingga
pesertadidik mempunyai motivasi yang tinggi
untuk belgjar. (Mulyasa, 2004:241)
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Pembe gjaran yang menyenangkan menu-
rut Bredekamp, 1987 (dalam belgjar bukunya
Megawangi Ratna, 2005) antaralain: @ kurikulum
disusun untuk mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan anak di semua bidang pengem-
bangan (fisik, social-emosi, dan kognitif); b)
kurikulum dirancang untuk mengembangkan
hargadiri dan rasapercayadiri anak, sehingga
anak menyenangi dan cintabe gar; ¢) setigp anak
dipandang sebagal sesuatu yang unik yang mem-
punyai pola dan waktu pertumbuhan yang
berbeda-beda; d) guru membimbing keterlibatan
anak dalam proyek kegiatan dan memperkaya
pengaaman bel gar merekadengan menggdli ide,
mereson pertanyaan dan melibatkannyadalam
diskus yang menantang pikiran merekasehingga
terbiasaberpikir kritis; €) proyek, pusat kegiatan
dan aktivitasbermain mencerminkan minat anak
saat itu; f) guru menumbuhkan perilaku prososd,
mau bekerjakeras, pantang menyerah, tekun,
kreatif, produktif, dan mandiri padadiri anak
dengan memberikan banyak rangsangan melaui
kegiatan yang mendukung sertamendorong anak
untuk tertarik memilih dan melakukannya; g) guru
membangun motivas interna anak untuk mema:
hami dunia dan mengembangkan kecakapan
mereka

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pendlitian des-
kriptif kualitatif dan dalam pelaksanaannya
pendlitianini perlu adanyakerjasamadenganguru
ke asuntuk memperolehhasl yang optima melaui
prosedur yang paling efektif. Adapun tujuannya
melukiskan kondis yang adapadasituad tertentu
saat penelitian dilakukan dan tidak mel akukan uji
hipotesis (Ary, 1982: 425)

Adapun strategi yang digunakan adalah
studi kasustungga. Mengingat permasalahan dan
fokuskemitraan sudah ditentukan dalam proposal
sebelum pelaku terjun dan menggali perma-
salahan di Ilapangan, makajeniskemitraan kasus

ini secaralebih khususdisebut studi kasuster-
pancang. Sumber datautamapenditianini adalah
guru SDN 1 Blulukan, SDN 1 Kleco, dan SDN
1 Senden

Beberapateknik pengumpulan datayang
dipergunakan dalam penelitian ini yakni: 1)
Observas langsung berperan pasif, 2) Wawan-
caramenddam, Sfatnyaterbukadantidek forma,
3) Focus Group Discussion (FGD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelgjaran “Berkat Anang”
merupakan saah satu model pembelgaranyang
bertujuan untuk menguatkan karakter siswa
pendidikan dasar yang berbudaya Jawa. Mode
pembelagjaran ini diterapkan dengan strategi
pembelajaran yang berkarakter, aktif, dan
menye-nangkan.

Bentuk dari model pembelgjaran” Berkat
Anang” sebagal berikut:

Pendekatan : pembelgjaran berpusat pada
siswa (student centered)

Strategi . sharing pengalaman, kocok
arisan, sintesagambar, ikhtisar
wacana, jodohku, debat seru
(debur), puzzlegila, gubahlagu,
surat rahasig, |elang pertanyaan

Metode . diskusi, berkelompok, bermain
peran, presentasi, tanya-jawab,
bernyanyi, tepuk.

Syntac

1. ShaingPengdaman

Langkah-langkah:

a.  Siswadibentuk kelompok

b. Anggotakelompok memilihsapayang
inginmenjadi ketuakel ompok

c. Sswamenerimapenjdasangurutentang
tujuan pembel g aran, materi yang akan
dipelgari, dan strategi yang diterapkan
dadam pembel gjaran tersebuit.

d. Sswamenerimaformatyangharusdiis
secaraberkelompok
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e. Siswa berdiskusi dalam kelompok
dipimpin oleh ketuakel ompok

f. Siswayang sedang berdiskusi dalam
kelompok diawas oleh guru sambil
berkdiling kemasing-masing kel ompok

g Sswadimintamenulisakn has| diskus
merekadi kertasplano

h.  Sswadimintamenempekanhas diskus
merekayang telah ditulis padakertas
planokedindingkelas.

i.  Pilihdi antaraanggotakelompok yang
bertugas mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan anggotakelompok yang
lanmengikuti

j.  Setiap kelompok dimintamenanggapi
sgjiankelompok yang sedang dipresen-
tasikan.

K.  Gurumemberikan penjdasanmaer yang

tidak dimengerti olehkelompok lain

Guru memberikan penguatan

m.  Guru memberikan penilaian hasil kerja
gswa

2. KocokArisan

Langkah-langkah:

a.  Bentukkdompok4orangsecaraheterogen

b. Bagikan kertas jawaban pada siswa,
masing-masing 1 lembar, kartu soal
digulung dan dimasukkandaamgelas

c. Gelasyang sudah berisi soal dikocok,
kemudian salah satu yang jatuh, dibaca
kan agar dijawab oleh siswa yang
memegang kartu jawaban.

d. Apabilajawaban benar, maka siswa
dipersilahkan tepuk tangan

e. Setigpjawabanyangbenar, sswadiberi
poin 1 sebagai nilai kelompok sehingga
nilai total kelompok merupakan pen-
jumlahan poin dari paraanggotanya.

3. SintesaGambar
Langkah-langkah:
a.  Gurumenyampaikan kompetens yang
ingindicapa

h.

Guru menyajikan materi sebagai
pengantar

Guru memperlihatkan gambar-gambar
yang terkait dengan materi
Gurumenunjuk siswasecarabergantian
Siswa memasang gambar menjadi
urutanyanglogis

Guru menanyakan a asan/dasar pemi-
kiran urutan gambar tersebut

Dari alasan pengurutan gambar, guru
menanamkan konsep/materi sesuai
dengan kompetens yang ingin dicapai
Guru dan sswamembuat Ssmpulan

| khtisar Wacana
Langkah-langkah:

a

b.

f.

Guru membagi siswa secara ber-

pasangan

Guru membagikan materi untuk dibaca

Setigp Siswadan dibuat ringkasannya

Guru dan s swamenetapkan sigpayang

pertama kali berperan sebagai pem-

bicaradan kedua sebagai pendengar

Pembicaramembacakan ringkasannya

selengkap mungkin, dengan mema-

sukkan ide-ide pokok dalam ring-
kasannya. Tugaspendengar yaitu:

- Menyimak/mengoreksi/menun-
jukkan ide-ide pokok yang kurang
lengkap

- Membantu mengingat/menghapal
ide-ide pokok dengan meng-
hubungkan materi sebel umnyaatau
denganmateri lainnya

bertukar peran, semulasebagai pem-

bicaraditukar menjadi pendengar atau

sebaliknya. Kembadli dilakukan seperti

di atas.

Membuat kesmpulan

Jodohku
Langkah-langkah:

a

Guru menyiapkan beberapakartu yang
beris beberapakonsep atau topic yang
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0.
h.

cocok untuk sesi review, satu bagian
kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban.

Setiap S swamendapat satu buah kartu
Setigp s swamemikirkan jawaban/soa
kartuyang dipegang

Setiap siswamencari pasangan yang
mempunyal kartu yang cocok dengan
kartunya.

Setiap Sswayang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu, akan
diberi poin

Setelah satu babak, kartu dikocok lagia
agar tiap siswamendapat kartu yang
berbedadari sebelumnya.

Demikian ssterusnya

Kesmpulan

Debat Seru (Debur)
Langkah-langkah:

a

Gurumembagi duakelompok peserta
debat yang satu pro dan satu lainnya
kontra

Guru memberikan tugas untuk mem-
bacakan materi yang akan didebatkan
oleh kelompok di atas

Setel ah selesai membacamateri, guru
menunjuk salah satu anggotakel ompok
pro untuk berbicaradan ditanggapi atau
dibalasoleh kelompok kontra.
Demikian seterusnyasampai sebagian
besar siswa bisa mengemukakan ja
wabannya

Sementara siswa menyampaikan
gagasannya, guru menuliside-idedari
Setigp pembicaraandi papantulissampal
sgjumlah ide yang diharapkan guru
terpenuhi.

Guru menambahkan konsep/ideyang
belumterungkap

Dari data-datadi papan tersebut, guru
mengaj ak s swamembuat kesimpulan
atau rangkuman yang mengacu pada
topicyangingindicapa.

7. PuzzeGila
Langkah-langkah:

a

b.

Guru mencari gambar yang terkait
dengan materi

Guru membuat puzzle dari gambar-
gambar tersebut.

Guru juga dapat membuat puzzle ini
dengan menggunakan program kom-
puter, jika merasa susah dalam men-
dapatkan gambar.

Guru memasukkan potongan-potongan
gambar itu kedalam amplop

Guru membagikan amplop tersebut
kepadamasi ng-masing kelompok.
Berikan waktu secukupnya kepada
sswauntuk merangkal gambar-gambar
itu.

Pemenang dalam permainanini adaah
kelompok yang berhasil membentuk
gambar utuh, atau kelompok yang pal-
ing banyak menyusun potongan-
potongan gambar tersebut.
Siswadisuruh mendiskusikan gambar-
gambar ituterutamamengena kelebihan
dan kekurangan gambar.

Guru dan siswamerayakan prosesbe-
lgjar menggjar ini dengan saling mengo-
mentari gambar yang telah berhasi
digabung.

8. GubahLagu
Langkah-langkah:

a

b.

Guru membagi para siswa menjadi
beberapakel ompok
Tugassswaada ah mengubah syairlagu
menjadi syair yang berkaitan dengan
materi pelgaran

Berikan waktu 20 menit untuk mengu-
bah lagu sesuai dengan pilihan yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Setelah semuakel ompok menciptakan
syair lagu, mintalah masing-masing
kelompok untuk menyampaikan di
depankelas.
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e. Bagi kelompok lain yang belum ber- j. Diskusikan pertanyaan dan jawaban
nyanyi maupun yang sudah bernyanyi, yang dikemukakan oleh setiap ke-
mereka harus menjadi juri yang bisa lompok
menilai baik atau buruknyanyanyian k. Rayakan proses belajar mengajar ini
suatu kel ompok yang sedang menya- dengan saling memujji antarakel ompok
nyikan di depan kelas. yang satu dengan kelompok yang lain.

f.  Setelah semuakelompok menyanyi di |.  Berilah komentar yang sesuai dengan
depan kel as, tentukan pemenang dalam pors kesalahan setiap kelompok
permainanini.

0. Rayakankemenangandenganperassan  10. Lelang Pertanyaan
gembira Langkah-langkah:

a. Guru menuliskan 10 pertanyaan di
9. SuratRahasa selembar kertaskemudian masukkanke

Langkah-langkah: dalamamplop

a. Guru membuat daftar pertanyaan b. Guru membuat daftar pertanyaan ini
dengantingkat kesulitan yang berbeda- sebanyak jumlah kelompok yang ada.
beda. c. Daftar pertanyaan dalam setiap amplop

b. Masukkan pertanyaan ke dalam setiap harus memiliki tingkat kesulitan yang
amplop kemudian tuliskan poin pada sama
masi ng-masing amplop tersebut. d. Ambil salah satuamplopyang beris 10

c. Amplopyang berisi pertanyaan yang pertanyaan
palingsulitmemiliki poinyanglebihtinggi e. Tawarkan kepada masing-masing

d. Bagilah parasiswamenjadi beberapa kelompok mengena nomina yang akan
kelompok dan masing-masing kelom- dipertaruhkan untuk meldang pertanyaan.
pok beranggotakan 4-5siswa f.  Setiapkelompok boleh menawar

e. Mintaahkepadasetiap kel ompok untuk g Penawar yang paling tinggi berhak
memilihamplop. Jikasuatu kelompok menjawab pertanyaan itu.
dapat menjawab dengan benar, berilah h.  Apabilakelompok penawar tertinggi
poin yang sesuai dengan yang tertera dapat menjawab pertanyaan maka
padaamplop tersebuit. kelompok ini berhak mendapatkannilai

f. Apabila suatu kelompok menjawab sebesar penawarannya.
kdlirumakakd ompok ini akandikurangi I.  Jkajawaban kelompok tersebut keliru
poinnyasesua dengan poinyangtertera makanilainyaakan dikurangi sebesar
padaamplopitu. penawarannya

g Setigokdompok bolehmemilihamplop, j.  Pemenangddampermananini tentusga
baik yang memiliki poinrendah ataupun kelompok yang mengumpulkan nilai
tingg. paling banyak

h.  Padaakhir permainan, jumlahkan poin- k. Berikan penghargaan atasusahasemua
poin yang dikumpulkan oleh setiap kelompok
kelompok. |.  Pada akhir permainan, diskusikan

I.  Pemenang dalam permainanini adaah pertanyaan dan jawaban dari masing-
kelompok yang memperoleh pon pal- measing kelompok
ingtinggi m. Rayakan proses belajar-mengajar ini

dengan perasaan gembira.
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Implementasi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran “Berkat
Anang” telah dilaksnakan di tigasekolahyakni:
SDN 1 Senden, SDN 1 Blulukan, dan SDN 1
Kleco.

1. Implementasi di SDN 1 Senden

Padakegiatan perencanaan dalam meng-
implementas kan kegiatan pembelgaran dengan
strategi Jodohku dan NHT, guru mempersigpkan
kata-kata yang berkaitan dengan materi Jenis
Kebutuhan secara acak yang kemudian di
cocokkan dengan 3 tulisan jenis kebutuhan
tersebut sehingga contoh bendatersebut sesuai
dengan 3 jenis kebutuhan masing-masing.
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran jugaharus
disusun dengan baik sesuai dengan urutan dan
format yang adayaitu meliputi : Kompetend Inti,
Kompetend dasar, Indikator, Tujuan, Materi gar,
Metode Pembelgaran, Media, Alat dan Sumber
Belgjar, Kegiatan pembel gjaran yang meliputi:
Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti dan Ke-
giatan Penutup, dan Lampiran PenilaianAutentik

Bentuk pelaksanaan di SD Negeri 1
Senden, disesuaikan dengan buku guru dan buku
siswa yang ada tanpa mengesampingkan
kreatifitas guru dalam mengembangkan atau
mengeksplor kemampuan sertapenga amannya
dalam kegiatan pemnbelgjaran. Dalam proses
pembelajarannya diharapkan siswa dapat
terangsang agar dapat mengembangkan daya
pikir sertakekrestifitasan sehinggapembel garan
terasamenyenangkan bagi Sswadan gurumerasa
nyaman untuk menyampaikan pembel ajaran.
Tetapi siswadituntut untuk aktif di kelas serta
dapat memahami materi yang disampaikan baik
oleh guru ataupun pada saat proses diskusi.
Sehinggatujuan dari proses pembel gjaran dapat
tercapal.

Kegiatan pelaksanaan pembelgjaran
dengan menggunakan srategi Jodohku dan NHT(
Numbered Head Together), langkah awal guru
harusmenjelaskan konsep dasar materi. Sdanjut-

nyaguru menyuruh sswamembacameateri tentang
jenis-jeniskebutuhan. Siswadi bagi menjadi 4
kelompok dimanasetiap kelompok diberi 3kartu
yang beris katabenda-bendauntuk mendiskus-
kannyasesual dengan jeniskebutuhan yang mana.
Untuk menempelkannya didepan kelas, guru
menggunakan NHT nyadengan memilih nomer
yang dimiliki siswadengan system kocokkan.
Padakegiatanini mampu menumbuhkan antusias
siswauntuk berlomba—- ombamenempel nyadi
papan tulis, dalam hal ini pendidikan karakter
kedisiplinan dan kerjasama dapat terbentuk
karenayang maju dengan bergiliran siswa, jadi
yang paling anteng seampai yang ramai depat aktif
dan merespon apa yang diperintahkan guru.
Ketikaadas swayang tidak ditunjuk untuk maju
yang perlu ditanamkan oleh guru dari awa addah
pemahaman dimana semua siswa akan dapat
maj u kedepan sehinggaguru harus adil dalam
menunjuk Ssvaatau dikatakan semuamendapat
giliran. Bagi 9swayang maju dapat menumbuhkan
Rasa percaya diri yang dapat terbentuk pada
kegiatanini sertasiswadapat memahami materi
Secaralangsung.

Setel ah mengaplikasikan Strategi tersebut,
bentuk evaluasi yang diberikan adalah dengan
mengerjakan soal-soa yang adadi buku siswa
dehinggasemuasiswadapat mengerjakannya
sendiri-sendiri. Dan hampir semuasiswadapat
aktif dalam mengerjakan soalnyadi bukunya
masing masing dandi papantulis. Karenawaktu
yang sangat terbatas, guru hanyadapat meng-
golikeskan mareri balk matapdgaranmatematika
bahasaindonesiamaupun IPA. Padasaat di akhir,
guru dapat melakukan reflekd tetapi refleks untuk
siswabelum karenawaktunyasudah selesai dan
siswanyasudah ingin sholat dhuha. Untuk kese-
luruhan siswa sangat senang bdan dapat aktif
untuk mengikuti prosesn pembe garannyadengan
berbagal strategi. Kekuatan dari strategi Jodohku
dan NHT ini, menjadikan pembelgaran semakin
berkesan untuk siswa sehingga siswa dapat
memahami materi yang telah dipelgjari dengan
baik sertamenjadikan Sswasenang untuk belgar,
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menumbuhkan perhatian siswadan merangsang
siswauntuk berpikir untuk menyel esaikan soal -
sod yang diberikan oleh guru. Harapan kedepan
untuk proses pembel gjaran, guru dapat meng-
gunakan strategi ini dan srategi-strategi lain pada
saat melakukan kegiatan pembel garan, terutama
padakelastinggi dan jugakelas-kelasyanglain
dari kelas 1 sampai kelas5 karenasiswaakan
lebih senang mengikuti pembel gjaran dan tidak
bosan daripada hanyamendengarkan penjelasan
guru yang terasa membosankan dan membuat
siswa menjadi ngantuk dalam proses
pembelgaran.

2. SDN 1 Blulukan

Pembel gjaran dengan penggunan strategi
ikhtisar wacanadimula dan gubah lagu dilakukan
padaTemal Diriku Subtema?2 Tubuhku pem-
belgaran 1. Pembelgjaran dimulai dengan mem-
bukapel garan dengan sdam. Dilanjutkan dengan
pengkondisian kelas sertamemberitahu siswa
tujuan dari pembdgaran hari ini yang dihubungkan
dengan kegiatan sebelumnyadan kegiatan sehari-
heri.

Memasuki kegiataninti pembelgaranguru
membagi sswamenjadi 5 kelompok. Kemudian
siswamengamati gambar dan diskus mengenai
anggotatubuhyangdimiliki. Padalangkahini Sswva
menjadi aktif dalam mengamati gambar dan
mengamati secaralangsung bagian tubuh yang
dimilikinya. Keaktifan siswajugadilanjutkan
dengan mencobamenulisanggotatubuh di buku.

Setelah setiap kelompok dirasa cukup
dalam mengamati dan menulis, guru membagi
kelompok menjadi kelompok pembicara dan
pendengar. Tugas kel ompok pembicaraadalah
menjelaskan hasil pengamatan. Tugaskel ompok
pendengar adalah menyimak, mengoreksi,
menunjukkan yang belum|lengkap. Guru dengan
dibantu asisten mengontrol dan memeberikan
bantuan kepada setiap kel ompok agar prosesini
berjaan dengan baik. Langkahini menumbuhkan
karakter aktif dalam menyampaikan pendapat

dimuka umum dan berani mengoreksi teman
apabilaadayang kurang. Selain itu juga dapat
memupuk rasapercayadiri siswa. Siswajuga
menampakkan rasa senang karena mendapat
banyak kesempatan untuk mengekspresikandiri.

K egiatan selanjutnya sama seperti sebe-
lumnya melainkan bertukar peran antar pem-
bicara dan pendengar. Akhir dari strategi ini
kedua pihak, berdiskusi untuk meyimpulkan
materi yang didiskusikan. Langkah ini tetap
didampingi guru dan asisten untuk mengkon-
dusifkan suasanakelas.

Adapun beberapahal yang harusdiper-
hatikan dalam dtrategi ini adalahguruharussdau
mendampingi dalam setigp langkahnya. Melihat
siswakelas 1 masih padaoperasional konkrit.
Guru harus menggunakan mediakonkrit, guru
harusharus menggunakan instruks yang jelas.

Strategi yang kedua adalah gubah lagu.
Strategi ini digunakan untuk mempermudah
menghafal danyang penting siswajugamenjadi
senang. L agu dengan nada sederhanamembuat
gswadapat segeramenghafa dengan cepat. Lagu
ini berkaitan dengan pengendan anggotatubuh.

Pertama, guru mengena kan bagian tubuh
yangdimiliki Sswa Seperti mata, hidung, tangan
dan kaki. Guru menyebutkan bagian tubuh
kemudian siswamenirukan. Guru jugamengeia
tiap huruf dan ditirukan siswa. Kemudian guru
menanyas swadengan sedikit permainan Guru
Pegang apa.

Masuk pada gubah lagu guru membagi
siswadam 5 kelompok. Guru memberi contoh
mengena lagujariku yang sudah digubah. Yakni
mengenal kan macam-macam bagian jari. Guru
menyanyikan satu baris satu baris. Kemudian
siswamenirukan apayang dinyanyikan guru.
Begituterussampai lagusdesal.

Pada langkah akhir masing-masing
menyanyikan lagu yang sudah digjarkan guru.
Disaat satu kel ompok menampilkan nyanyiannya
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kelompok yang lain menilai penampilan yang
nyanyi. Dilakukan sampai semua kelompok
menampilkan nyanyiannyadan menilai maka
semua penilaian dikumpulkan dan menentukan
pemenang. Yang terakhir merayakan kemenagan
satu kelas dengan perasaan gembira.

Penggunaan strategi gubah lagu, dapat
menumbuhkan perasaan aktif ddammenjalankan
instruksi guru. Siswa dapat manjalani proses
belajar dengan senang sehinggadalam proses
belajar mengajar siswatidak merasatertekan
justru dengan penuh kesenangan.

Pembel gjaran dengan penggunan strategi
Debat Seru dil akukan padaTema1Benda-benda
di lingkungan sekitar Subterma2 Perubahanwujud
zat Pembelgjaran 4 dimulai dengan membuka
pelg aran dengan salam. Dilanjutkan dengan peng-
kondisan kd assertamemberitahu ssvatujuandari
pembel g aran hari ini yang dihubungkan dengan
kegiatan sebelumnyadan kegiatan sehari-hari.

Gurumemberitahu kepadas swvamengena
Srategi yang akan dipakai padapembe garan hari
ini. Guru menj el askan bagaimanaperaturanyang
harus dipatuhi semua. Guru jugamenjelaskan
kepadas swabahwada am prosespembelgaran
akan ada penilaian secarakelompok.

Siswadibagi menjadi 2 kelompok. Yakni
kelompok pro atau mendukung dan kel ompok
kontraatau kel ompok yang tidak setuju. Guru
memberikan tugas untuk membacamateri yang
akan didebatkan. Dalam materi ini materinya
adal ah penggunaan pestisida. Padatahap dapat
menumbuhkan karakter cermat danteliti dalam
membaca, selainitu aktif dalam kerjasamasatu
kelompok jugabisanampak meaui strategi ini.

Setelah dirasa kedua kelompok cukup
dalammembaca, sswadimintamenulispoin-poin
penting yang akan didebatkan. Hasil tulisan
diberitahukan kepada semuaanggota kel ompok
sehingga dapat satu pendapat. Pada tahap ini
nampak siswa antusias dalam memberi
pengetahuan sesamasatu kel ompok.

Prosesyang menjadi inti adal ah berdebat
antarakelompok pro dan kontra. Pertamakali
keduakel ompok menentukan Sigpayang pertama
menyampai kan pendapat. Penentuanini dengan
menjawab yang diberikan oleh guru. Padakesem-
patan kali ini tim pro yang mendapat kesempatan
pertamadal am menyampaikan pendapat. Tahap
ini mendidik 9swauntuk Sap menghargal sesama.

Setelah kelompok pro menyampaikan
pendapatnya, giliran kelompok kontra untuk
menyampaikan pendapat dan menyanggah
pendapat kelompok pro. Suasanamenjadi seru
karena teman-teman yang lain juga memberi
semangat. Padatahapini banyak hal yang dapat
ditanamkan kepadasiswa. Siswadapat menam-
pakkan keaktifannya dalam menyampaikan
pendapat. Siswa juga dapat membudayakan
karakter menghargal pendapat oranglain. Selain
itu siswajuganampak senang dalam menjalani
proseskegiatan bel gar mengg ar dengan strategi
debat serul.

Di setigp ses guru memberi penguatan dan
memasukkan konsep yang benar. Sehingga
keduake ompok dapat mengambil pegaranyang
benar. Sdlainitu guru jugamenambahkan konsep
atau tambahan informas gpabilabelum muncul.
Proses debat dilanjutkan terus sampai materi
selesal. Di akhir pembel gjaran guru mengumunm-
kan pemenang dari debat tersebut. Kemudian
merayakan denagn perasaan penuh kegembiraan
ataskeberhasilan bersama.

3. SDN 1 Kleco

Dalam kegiatan perencanaan dalam
mengimplementasikan kegiatan pembelgaran
dengan strategi sintesagambar, guru hendaknya
mempersiapkan gambar- gambar secara acak
yang kemudian dengan gambar tersebut dapat
membentuk suatu urutan gambar yang logisdan
sstematis. Gambar —gambar yang telah disedia-
kan hendaknya mempunyai kemiripan agar
merangsang siswauntuk berfikir dalam meng-
urutkannya. RencanaPel aksanaan Pembelgaran

Implementasi Model Pembelajaran “Berkat Anang” ... (Fitri Puji Rahmawati, dkk.)

117



jugaharusdisusun dengan baik sesuai dengan
urutan dan format yang ada yaitu meliputi :
Kompetens Inti, Kompetens dasar, Indikator,
Tujuan, Materi gar, Metode Pembelgaran, Me-
dia, Alat dan Sumber Belgjar, K egiatan pembe-
lajaran yang meliputi: Kegiatan Pendahuluan,
Kegiatan Inti dan K egiatan Penutup, dan Lam-
piran Penilaian Autentik.

Adapun bentuk pel aksanaannyaaangkah
lebih baik jikadisesua kan dengan buku guru dan
buku siswayang adatanpamengesampingkan
kreatifitas guru dalam mengembangkan atau
mengeksplor kemampuan sertapenga amannya
dalam kegiatan pemnbel gjaran. Sedangkanitu
siswajugatidak selalu dituntut untuk diam sgja
daam pelaksanaan pembelgaran, guru seharus-
nya mampu merangsang siswa agar dapat
mengembangkan dayapikir sertakekrestifitasan
sehinggapembe garan terasamenyenangkan bagi
siswadan guru merasanyaman untuk menyam-
pai kan pembelgjaran.

Dalam kegiatan pelaksanaan dengan
menggunakan strategi sintesagambar, langkah
awal guru harus menjelaskan konsep dasar
materi. Selanjutnyaguru menunjukkan gambar
secara acak kepada siswa, guru merangsang
siswadengan mengaj ukan pertanyaan — perta-
nyaan kepadas swa, sehinggadengan pertanyaan
tersebut membuat siswamampu mengurutkan
gambar acak tersebut secaral ogisdan Sstematis.
Guru mempersilahkan kepada siswa secara
bergantian untuk memasangkan gambar dipapan
tulis. Padakegiatan ini mampu menumbuhkan
antusias siswauntuk berlomba— ombamema
sangkan gambar di papan tulis, dalam hal ini
pendidikan karakter kedis plinan dapat terbentuk
karena yang dapat maju untuk menempelkan
adal ah s swayang paling anteng / tenang duduk-
nya Ketikaadas swayang tidak ditunjuk untuk
maju yang perlu ditanamkan oleh guru dari awal
karena ini kelas bawah yaitu kelas 1 maka
semuanya harus berlomba — lomba untuk
anteng—antengan ditempat duduk sehingga

dapat tertanam pendidikan karakter mandiri dan
salingmenghargal antar teman- temannya. Bagi
siswa yang maju untuk mengurutkan gambar
didepan kelas, diminta untuk menceritakan
gambar tersebut kepadatemannyadan alasan
mengapamemilih gambar tersebut. Resapercaya
diri jugadapat terbentuk padakegiatanini.

Setelah mengaplikasikan strategi sintesa
gambar, bentuk evaluasi yang diberikan adalah
sebaiknya sampel gambar yang terapkan tidak
hanya satu sub pokok bahasan, tetapi lebih dari
satu sub pokok bahasan agar dapat memberikan
ruang untuk berpikir kepadasiswaterkait dengan
penal aran bagai manacaramengurutkan gambar
acak sehinggamembentuk suatu urutan gambar
yang logis dan sistematis. Namun karenater-
batasnya waktu guru hanya dapat meng-
aplikasikan satu sub pokok bahasan gambar
secara bersamaan yang kemudian guru mem-
berikan soal evaluasi yang dikerjakan secara
kelompok dengan teman sebangkuagar dapat
membiasakan diri untuk bekerjasama, saling
bertukar pendapat dan menghargai pendapat
teman ketikaberbeda pendapat. K ekuatan dari
strategi sintesagambar ini menjadikan pembe-
|gjaran terasa menyenangkan, menumbuhkan
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk
berpikir mengurutkan gambar sehinggamenjadi
gambar yang logis dan sistematis, siswajuga
berlomba— lombauntuk meraih prestasi. Ha-
rapan untuk kedepannya guru dapat meng-
gunakan grategi ini padakegiatan pembe garan,
terutamapadakelasrendah yaitukelas 1 karena
kel as 1senang dengan melihat gambar- gambar
dari padamendengarkan penjelasan guru yang
terasamembosankan dalam pembel gjaran.

Pada tema “ Selalu Berhemat Energi”
dengan sub tema “Macam-macam Sumber
Energ” kelaslV ddammateri yang menerangkan
mengena macam-macam sumber energi, praktik
membuat kincir angin, praktik mengetahui cara
kerja kincir air. Metode “ Surat Rahasia dan
Lelang Pertanyaan ini sangat cocok digunakan
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dikelas tinggi karena mampu merangsang
kesktifan, kerjasama, skap kompetitif dll.

Dalam pelaksanaan pembel gjaran pada
penerapan strategi ini langkah awal guru harus
terlebih dahulu menyiapkan materi dan mencari
refrend lainnyaagar materi yang disampaikanbisa
|ebih banyak danluas, setelahitu gurujugaharus
menyigpkan dat dan bahanyang digunakandaam
pengaplikasian strategi tersebut yaitu : amplop,
beberapa pertanyaan, dil. Pada awal pembe-
lgjaran guru menyampaikan meteri pembegaran
secaras ngkat kemudian siswadibagi menjadi 5
kelompok dan memilih ketua kelompok dari
masi ng-masing. guru menginstruksikan setiap
kelompok untuk membuat ye -y kemudianguru
memberikan skor pada setiap penampilan
kelompok. Sebelum membuka amplop guru
menjel askan aturan permaianan, setigp kelompok
yang bisamenjawab dengan benar akan menda-
patkan tambahan nilai dan jika salah dalam
menjawab maka poin dalam kel ompok tersebut
akan dikurangi. Pertanyaan dilakukan secara
rebutan agar siswamampu berkonsentrasi dan
bisa berlatih untuk cepat dalam berfikir dan

menjawab pertanyaan. Di akhir pembelgjaran
gurumentota skor masing-masing kelompok dan
kelompok yang memiliki skor tertinggi akan
menjadi pemenangnya.

SIMPULAN

Implementas pembe garan dengan model
“Berkat Anang” diterapkan dengan 10 strategi,
yakni: sharing pengalaman, kocok arisan, sntesa
gambar, ikhtisar wacana, jodohku, debat seru
(debur), puzzlegila, gubah lagu, surat rahasia, dan
lelang pertanyaan. Pengimplementasian di SDN
1 Senden m,enghasilkan kagiatan pembelgjaran
yang menyenangkan dan aktif sekaligusmampu
menguatkan katakter kerjasamaantarkelompok
yang dibuat. SDN 1 Kleco juga menerapkan
strategi ini dengan hasil siswaantusiasdalam
belgjar, senang,dan memunculkan karakter
pemimpinyang bertanggung jawab. Sedangkan
SDN 1 Blulukan, strategi gubah lagu dan surat
rahasiayang ditergpkan sangat membantu Sswa
bersamangat bel gjar sertamenanmkan karakter
jujur dan krestif.
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